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INTISARI 

 

Konflik yang terjadi di kawasan Suaka Margasatwa Kateri antara Balai 

Besar KSDA NTT sebagai pengelola kawasan dengan masyarakat bekas 

pengungsi Timor-Timur telah berlangsung sejal akhir tahun 2000 sampai dengan 

saat ini belum terselesaikan. Akibat yang ditimbulkan dari konflik ini adalah 

kawasan Suaka Margasatwa Kateri mengalami kerusakan yang cukup parah 

karena aktifitas perambahan yang dilakukan oleh warga masyarakat bekas 

pengungsi Timor-Timur. Berbagai upaya resolusi  konflik telah dilakukan oleh 

pihak pengelola kawasan baik sendiri maupun dengan pihak lain mulai dari 

pendekatan persuasif, koersif maupun litigasi namun tidak mampu mengeluarkan 

warga masyarakat bekas pengungsi Timor-Timur dari dalam kawasan. 

Dengan menggunakan alat bantu analisis pohon konflik bahwa terjadinya 

konflik karena keterkaitan antara faktor-faktor penyebab yakni situasi politik yang 

dialami warga masyarakat bekas pengungsi Timor-Timur dengan adanya jajak 

pendapat membuat mereka harus memilih opsi kewarganegaraan menjadi warga 

negara Indonesia atau warga negara Timor Leste, kondisi sosial budaya yang 

masih berkaitan antara bekas pengungsi dan masyarakat lokal membuat bekas 

pengungsi cenderung memilih tinggal diwilayah tersebut, profesi sebagian besar 

bekas pengungsi adalah petani sehingga membutuhkan lahan garapan dan tingkat 

penghidupan dengan kondisi ekonomi rendah.  

Konflik memiliki siklus dengan tahapan-tahapan konflik, hal ini penting 

untuk mengetahui posisi kejadian konflik sebagai upaya untuk mencegah atau 

mengelola konflik dimasa depan yang memiliki pola-pola peningkatan intensitas 

yang sama. Sedangkan dengan analisis analogi bawang bombay mendiagnosis 

adanya posisi, kepentingan dan kebutuhan dari pihak Balai Besar KSDA NTT dan 

warga masyarakat bekas pengungsi Timor-Timur yang tidak selaras. 

Kondisi lapar lahan karena ketidakmampuan masyarakat mengakses lahan 

garapan sendiri maka menggunakan kawasan negara adalah satu-satunya pilihan 

mereka. Untuk itu strategi resolusi konflik yang digunakan guna membatasi 

kerusakan kawasan Suaka Margasatwa Kateri adalah Model Batas (The Boundary 

Model). Model resolusi konflik ini menunjukan elemen umum dari segala sesuatu 

adalah “batas”, yang melihat konflik dari sisi struktural dan perilaku dengan 

batasan dalam masyarakat dengan mengambil bentuk peraturan, perjanjian, 

aturan, konvensi dan lainnya. Maka dengan melibatkan masyarakat bekas 

pengungsi Timor-Timur yang merambah kawasan Suaka Margasatwa Kateri 

dalam kegiatan-kegiatan  pengelolaan kawasan adalah salah satu alternatif solusi 

yang ditawarkan oleh model batas ini.  
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